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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh lingkungan belajar 
terhadap motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika di UIN Suska 
Riau. Lingkungan belajar sebagai faktor eksternal mencakup dua aspek utama, yaitu 
aspek fisik—meliputi fasilitas, pencahayaan, kebersihan, dan kenyamanan ruang 
belajar—serta aspek sosial yang mencakup dukungan dari dosen, rekan mahasiswa, 
dan suasana akademik secara umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei, di mana data diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada mahasiswa responden. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik regresi linier sederhana guna mengidentifikasi hubungan 
antara variabel lingkungan belajar dan motivasi belajar.Hasil analisis menunjukkan 
bahwa lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar mahasiswa. Lingkungan yang mendukung, baik secara fisik maupun sosial, 
terbukti mampu meningkatkan minat, konsentrasi, dan ketekunan mahasiswa dalam 
menjalankan aktivitas akademik. Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif 
cenderung melemahkan semangat serta menurunkan tingkat partisipasi mahasiswa 
dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya peran lingkungan belajar 
yang nyaman dan mendukung dalam mendorong keberhasilan akademik. Oleh 
karena itu, institusi pendidikan diharapkan dapat terus berupaya meningkatkan 
kualitas lingkungan belajar sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu 
pendidikan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penciptaan suasana belajar 
yang aman, nyaman, dan suportif merupakan aspek krusial dalam pendidikan tinggi 
untuk menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam meraih prestasi akademik yang 
optimal. 
Kata kunci: Motivasi Belajar, Lingkungan Belajar, Mahasiswa, Pendidikan Matematika 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan tinggi merupakan fase penting dalam pengembangan intelektual, 
karakter, dan keterampilan mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Pada 
tahap ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi akademik, 
tetapi juga diharapkan memiliki motivasi belajar yang kuat agar mampu 
mencapai prestasi secara optimal. Motivasi belajar, menurut Sardiman yang 
dikutip oeh uno (2016), merupakan dorongan internal dan eksternal pada 
mahasiswa yang menimbulkan semangat belajar serta bertahan dalam proses 
pembelajaran meskipun menghadapi kesulitan. Tinggi rendahnya motivasi 
belajar sangat menentukan kualitas hasil belajar yang dicapai mahasiswa. 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar mahasiswa adalah 
lingkungan belajar. Lingkungan belajar tidak hanya terbatas pada kondisi fisik 
seperti ruang kelas, pencahayaan, dan fasilitas penunjang, tetapi juga 
mencakup aspek sosial, seperti interaksi dengan dosen dan teman sebaya, 
serta iklim akademik secara keseluruhan (Arikunto, 2013). Lingkungan fisik 
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yang memadai akan menciptakan kenyamanan belajar, sedangkan lingkungan 
sosial yang positif dapat meningkatkan rasa aman, percaya diri, dan semangat 
belajar mahasiswa (Syah, 2010). Dengan demikian, kualitas lingkungan belajar 
secara keseluruhan berpotensi memberikan pengaruh signifikan terhadap 
motivasi mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh lingkungan belajar 
terhadap motivasi belajar mahasiswa (misalnya: Rahmawati & Utami, 2020; 
Nugroho et al., 2021). Namun, sebagian besar studi tersebut berfokus pada 
konteks umum atau pada program studi non-kependidikan. Hingga saat ini, 
masih terbatas penelitian yang secara khusus meneliti hubungan antara 
lingkungan belajar dan motivasi belajar mahasiswa pada Program Studi 
Pendidikan Matematika, terutama dalam konteks Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) seperti UIN Suska Riau. Oleh karena itu, 
terdapat gap penelitian yang perlu dijembatani guna memperluas pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa dalam konteks ini. Sebagai salah satu PTKIN di Provinsi Riau, UIN 
Suska Riau memikul tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 
akademik yang mendukung pengembangan mahasiswa secara menyeluruh, 
termasuk melalui optimalisasi lingkungan belajar. Namun, belum ada bukti 
empiris yang secara spesifik menunjukkan apakah lingkungan belajar di 
kampus ini telah memberikan dampak positif terhadap motivasi mahasiswa, 
atau justru masih menjadi hambatan dalam proses akademik mereka. Kondisi 
ini mendorong perlunya penelitian yang lebih terarah untuk mengkaji isu 
tersebut. 
 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar 
terhadap motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
di UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif agar 
dapat menyajikan data yang objektif dan terukur. Diharapkan, hasil penelitian 
ini dapat menjadi landasan bagi pihak kampus dalam mengevaluasi dan 
meningkatkan kualitas lingkungan belajar demi mendukung motivasi dan 
prestasi belajar mahasiswa. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
landasan bagi pihak kampus dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 
lingkungan belajar demi mendukung motivasi dan prestasi belajar mahasiswa. 
Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi penting 
bagi pengembangan kebijakan akademik di lingkungan UIN Suska Riau, 
khususnya dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan yang 
berorientasi pada kebutuhan dan kenyamanan mahasiswa. Dengan adanya 
data empiris yang terukur mengenai hubungan antara lingkungan belajar dan 
motivasi belajar, pihak pengelola program studi maupun institusi dapat 
melakukan intervensi yang lebih tepat sasaran, seperti perbaikan fasilitas 
fisik, penguatan interaksi sosial akademik, serta penciptaan iklim belajar yang 
kondusif. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan di bidang pendidikan, khususnya pada ranah pendidikan 
matematika di UIN Suska Riau, serta menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor lain yang 
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memengaruhi motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, upaya 
peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di UIN Suska 
Riau, dapat berjalan secara berkelanjutan dan berorientasi pada 
pengembangan sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, terbilang dan 
siap menghadapi tantangan global. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, 
karena dinilai paling tepat untuk mengukur hubungan antar variabel secara 
objektif dan numerik. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika di UIN Suska Riau. Jenis 
penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan 
atau pengaruh antara dua variabel, yakni lingkungan belajar sebagai variabel 
independen (X) dan motivasi belajar sebagai variabel dependen (Y). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi 
Pendidikan Matematika UIN Suska Riau pada tahun akademik 2022/2023. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, dengan 
kriteria mahasiswa telah menempuh minimal dua semester perkuliahan. Dari 
populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 30 mahasiswa. Meskipun jumlah 
ini tergolong kecil, namun dianggap memadai untuk analisis regresi linier 
sederhana, dengan asumsi bahwa data yang dikumpulkan bersifat homogen 
dan representatif sesuai konteks penelitian. 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup 
dengan skala Likert 5 poin, mulai dari “sangat tidak setuju” (1) hingga “sangat 
setuju” (5). Instrumen ini disusun berdasarkan indikator yang relevan dari 
masing-masing variabel: Variabel lingkungan belajar mencakup aspek fisik 
(kondisi ruang belajar, pencahayaan, fasilitas belajar, dan kenyamanan) serta 
aspek sosial (interaksi dengan dosen, teman sebaya, dan budaya akademik). 
Variabel motivasi belajar mencakup dimensi minat belajar, dorongan 
berprestasi, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas akademik. Sebelum 
disebarkan kepada responden utama, angket diuji terlebih dahulu melalui uji 
validitas dan reliabilitas terhadap 10 responden uji coba yang memiliki 
karakteristik serupa dengan sampel utama. Uji validitas dilakukan 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji 
dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji menunjukkan bahwa semua butir 
instrumen memenuhi kriteria valid dan reliabel, sehingga layak digunakan 
dalam pengumpulan data utama. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis 
dengan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh signifikan 
antara lingkungan belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sebelum 
analisis utama dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik, 
yang meliputi: Uji normalitas (untuk memastikan sebaran data normal), Uji 
linearitas (untuk menguji hubungan linear antar variabel), dan Uji 
heteroskedastisitas (untuk melihat kesamaan varians residual). Seluruh 
proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat 
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lunak excel versi terbaru, guna menjamin ketepatan dan objektivitas hasil 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 
Matematika UIN Suska Riau sebagai responden. Data diperoleh melalui 
penyebaran angket yang terdiri atas 15 item pernyataan untuk mengukur dua 
variabel utama: lingkungan belajar dan motivasi belajar. Skor rata-rata (mean) 
motivasi belajar mahasiswa adalah 3,65 dari skala 1–5, yang berada pada 
kategori tinggi, dengan nilai median dan modus sebesar 4, menunjukkan 
konsistensi bahwa sebagian besar mahasiswa merasa cukup termotivasi. Nilai 
minimum adalah 1 dan maksimum 5, menunjukkan adanya variasi persepsi 
terhadap lingkungan belajar dan dampaknya terhadap motivasi individu. 
 
Angket item 1–7 mengukur persepsi mahasiswa terhadap aspek lingkungan 
belajar, baik fisik (ruang belajar, fasilitas, kenyamanan) maupun sosial 
(interaksi dosen, teman sebaya, budaya akademik). Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori Setuju (S) dan 
Sangat Setuju (SS), yang menunjukkan bahwa mereka menilai lingkungan 
belajar secara umum positif. Rata-rata skor untuk variabel ini juga berada 
dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan pandangan Fraser (2012) bahwa 
lingkungan belajar yang kondusif memengaruhi keterlibatan siswa dan 
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 
 
Item 8–15 berfokus pada pengukuran motivasi belajar mahasiswa. Rata-rata 
skor juga berada pada kategori tinggi, khususnya pada pernyataan yang 
berkaitan dengan dorongan untuk berprestasi dan minat terhadap 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
kecenderungan internal untuk belajar dan menyelesaikan tugas akademik 
dengan tekun, sesuai dengan teori Self-Determination Theory oleh Deci & 
Ryan (2000), yang menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung 
dalam memfasilitasi motivasi intrinsik. Hasil analisis korelasi dan regresi 
linier sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara variabel lingkungan belajar dan motivasi belajar. Dengan kata lain, 
semakin baik lingkungan belajar yang dialami mahasiswa, maka semakin 
tinggi pula tingkat motivasi belajar mereka. Temuan ini memperkuat teori 
Bandura (1986) tentang reciprocal determinism, yang menyatakan bahwa 
lingkungan eksternal memengaruhi perilaku dan motivasi individu melalui 
interaksi sosial dan pengalaman belajar yang positif. Hasil ini juga selaras 
dengan penelitian Astin (1999) dan Fraser & Walberg (2005) yang 
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas pembelajaran, kenyamanan ruang 
kelas, serta hubungan interpersonal di lingkungan akademik memainkan 
peran penting dalam menumbuhkan semangat belajar mahasiswa. Meski hasil 
mayoritas menunjukkan kecenderungan positif, ditemukan pula sejumlah 
respons netral dan tidak setuju pada beberapa pernyataan tertentu, seperti 
kurangnya fasilitas pembelajaran tertentu atau keterbatasan interaksi 
akademik yang bermakna dengan dosen. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 
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semua aspek lingkungan belajar dianggap optimal oleh seluruh mahasiswa. 
Variasi persepsi ini penting untuk dicermati, karena dapat menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kebijakan institusional dan realitas di lapangan, 
yang pada akhirnya dapat memengaruhi ketahanan motivasi belajar secara 
jangka panjang (Tinto, 2012). 
 
Berdasarkan hasil di atas, pihak pengelola program studi dan institusi 
pendidikan tinggi perlu mempertimbangkan evaluasi menyeluruh terhadap 
elemen-elemen lingkungan belajar, khususnya dalam aspek interaksi sosial 
dan ketersediaan fasilitas. Dosen juga diharapkan lebih aktif dalam 
membangun iklim akademik yang inklusif dan suportif. Penyesuaian kebijakan 
pembelajaran dan pengembangan sarana prasarana sebaiknya diarahkan 
pada peningkatan kenyamanan fisik ruang kelas serta memperkuat interaksi 
akademik, demi menunjang motivasi belajar mahasiswa secara berkelanjutan. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan 
holistik dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermakna, tidak hanya 
dari sisi fisik, tetapi juga dari aspek psikososial dan budaya akademik. Ketika 
mahasiswa merasa didukung, dihargai, dan terlibat secara aktif dalam 
komunitas belajar, maka motivasi mereka akan meningkat secara alami. 
Temuan ini memberikan sinyal kuat bahwa intervensi pendidikan yang hanya 
berfokus pada infrastruktur tanpa memperhatikan dinamika hubungan 
antarindividu berisiko menghasilkan lingkungan belajar yang tidak optimal. 
Oleh karena itu, penguatan budaya akademik, pemberdayaan peran dosen 
sebagai fasilitator, dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam perencanaan 
kegiatan belajar menjadi strategi penting untuk mendorong motivasi dan 
pencapaian akademik yang lebih baik. 
 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata skor setiap pernyataan 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan belajar dan motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau tergolong tinggi. 
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Mahasiswa menunjukkan persepsi positif terhadap lingkungan belajar dari 
aspek fisik (kenyamanan ruang kelas dan fasilitas pendukung), sosial 
(hubungan interpersonal dengan dosen dan teman sebaya), serta psikologis 
(perasaan aman dan dihargai dalam proses pembelajaran). Di sisi lain, 
motivasi belajar tercermin dari dorongan untuk berprestasi, ketekunan, dan 
keterlibatan aktif dalam perkuliahan. Hasil analisis regresi menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara lingkungan belajar dan 
motivasi belajar mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa semakin baik 
kualitas lingkungan belajar, maka semakin tinggi pula motivasi belajar 
mahasiswa. Temuan ini secara teoritis memperkuat kerangka teori ekologi 
Bronfenbrenner dan teori sosial-kognitif Bandura, yang menempatkan 
lingkungan sebagai faktor penting dalam perkembangan perilaku belajar. 
Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini memberikan landasan bagi 
institusi pendidikan untuk menempatkan kualitas lingkungan belajar sebagai 
prioritas dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
 
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah:(1) Untuk Institusi 
(UIN Suska Riau dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan): Disarankan agar 
institusi secara konsisten memperhatikan dan meningkatkan kualitas 
lingkungan belajar melalui penyediaan fasilitas fisik yang nyaman, 
pencahayaan dan ventilasi yang memadai, serta kebersihan ruang belajar. 
Selain itu, institusi juga perlu mendorong terbentuknya budaya akademik 
yang inklusif dan kolaboratif guna menciptakan suasana belajar yang positif. 
(2). Untuk Dosen: Dosen diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyampai 
materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu menciptakan 
suasana kelas yang interaktif, menyenangkan, dan memotivasi. Penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang variatif dan student-centered dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa. (3). 
Untuk Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran 
sampel dan ruang lingkup variabel. Oleh karena itu, disarankan agar studi 
selanjutnya melibatkan jumlah responden yang lebih besar, mencakup 
program studi yang lebih luas, serta mempertimbangkan variabel lain seperti 
gaya belajar, dukungan keluarga, pemanfaatan teknologi pendidikan, atau 
kepuasan terhadap sistem pembelajaran. Hal ini akan memberikan 
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai determinan motivasi belajar 
mahasiswa. 
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